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Abstract. As an age group born and raised in the digital era, Gen Z holds a strategic opportunity to help
strengthen democracy in Indonesia. Gen Z are digital natives who not only rely on formal political
participation through elections but are also actively involved in non-formal spaces such as communities,
social media, and advocacy movements. The purpose of this study is to explain the role of Gen Z in
strengthening democracy and active citizenship by employing Karl Mannheim’s generational theory and
Carole Pateman’s participatory democracy theory. The literature review method was applied in this study
by examining journals relevant to the research topic. The literature used includes national and
international journal articles published between 2015-2025, focusing on participatory democracy, active
citizenship, political participation among Gen Z, and digital literacy. The discussion results show that Gen
Z are more politically aware and engaged in society through public involvement, thereby fostering an
inclusive, transparent, and participatory democracy. Although they face several challenges, including
political apathy, elite domination, and digital disinformation, Gen Z still plays a vital role in improving the
governance of Indonesian democracy. The conclusion of this study emphasizes that Gen Z actively
participates in both national and global life and serves as a crucial foundation for the sustainability of
democracy.

Keywords: Gen Z, Political Participation, Civic Engagement, Participatory Democracy, Active
Citizenship, Digital Literacy

Abstrak. Sebagai kelompok usia yang tumbuh dan lahir dalam era digital, Gen Z memiliki kesempatan
startegis untuk membantu memperkuat demokrasi di Indonesia. Gen Z merupakan natives digital, tidak
hanya mengandalkan partisipasi politik formal melalui pemilu, tetapi juga aktif dalam ruang non-formal
seperti komunitas, media sosial, dan gerakan advokasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
peran Gen Z dalam memperkuat demokrasi dan kewargaan aktif dengan menggunakan pendekatan teoritis
Karl Mannheim tentang generasi, serta teori demokrasi partisipatif Carole Pateman. Metode literature
review diterapkan dalam penelitian ini dengan meninjau jurnal yang relevan dengan topik penelitian.
Literature yang digunakan meliputi artikel jurnal nasional dan internasional dalam kurun tahun 2015-2025
dengan topik demokrasi partisipatif, kewargaan aktif, partisipasi politik pada Gen Z, dan literasi digital.
Hasil diskusi menunjukan bahwa Gen Z lebih sadar politik dan terlibat dalam masyarakat melalui
keterlibatan publik, Kemudian menghasilkan demoktasi yang inklusif, transparan, dan partisipatif.
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Meskipun mereka menghadapi sejumlah tantangan, termasuk apatisme politik, dominasi elit, dan
disinformasi digital, Gen Z masih memiliki peran penting dalam memperbaiki tata kelola demokrasi
Indonesia. Kesimpulan dalam penilitian ini, Gen Z aktif berpartisipasi dalam kehidupan nasinal dan global
dan merupakan fondasi penting untuk kelanjutan demokrasi

Kata Kunci: Gen Z, Partispasi Politik, Civic Engagement, Demokrasi Partisipatif, Kewargaan aktif, Literasi
Digital

PENDAHULUAN

Gen Z, atau mereka yang lahir mulai dari tahun 1997 hingga 2012, kini menempati proporsi
besar dalam struktur demografi Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah
mencapai 27,94 persen penduduk Indonesia merupakan Gen Z (Rainer, 2023). Jumlah ini
menjadikan mereka sebagai kekuatan sosial dan politik yang berpotensi dalam menentukan arah
pembangunan bangsa. Kehadiran Gen Z dalam ruang publik semakin terlihat, baik melalui
partisipasi langsung dalam pemilu maupun aktivitas digital yang membentuk opini publik.

Konsep kewargaan aktif (civic engagement) menekankan bahwa warga, khususnya
generasi muda atau Gen Z, tidak cukup hanya hadir sebagai pemilih, tetapi juga harus berperan
dalam diskusi publik, organisasi sosial, dan advokasi kebijakan. Gen Z memainkan peran penting
dalam memperkuat demokrasi dan kewargaan aktif di Indonesia melalui berbagai mekanisme
(Alchatib et al., 2021).

Gen Z tumbuh dalam lingkungan digital, sehingga interaksi mereka dengan media sosial
mempengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku, dan berpartipasi dalam politik (Mulyadi et al.,
2025). Namun demikian, Gen Z dalam menguatkan demokrasi tidak lepas dari berbagai hambatan
di media daring. Di satu sisi, mereka dikenal kritis, melek teknologi, dan terbuka pada perubahan.
Akan tetapi, di sisi lain, fenomena apatisme politik, misinformasi di media sosial, serta dominasi
elite politik senior sering kali menghambat kontribusi Gen Z dalam politik formal maupun non-
formal. Termasuk juga hoaks, indoktrinasi, dan radikalisasi, yang membutuhkan pemahaman
yang kuat tentang nilai-nilai demokrasi untuk berkontribusi positif terhadap demokrasi Indonesia.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji peran Gen Z dalam menguatkan demokrasi dan
kewargaan aktif. Artikel ini berupaya menelaah bentuk partisipasi Gen Z dalam ruang politik dan
sosial, tantangan yang mereka hadapi, serta kontribusi nyata Gen Z bagi.

Tujuan dari artikel ini untuk menganalisis kontribusi Gen Z dalam membangun nilai-nilai
demokrasi melalui partisipasi politik formal dan non-formal, serta mengidentifikasi peran Gen Z
dalam memperkuat demokrasi dan kewargaan aktif. Selain itu dalam artikel ini juga akan
menganalisis peran media sosial sebagai sarana generasi muda dalam memperkuat demokrasi dan
kewargaan aktif, serta menjabarkan bagaimana media sosial dapat meningkatkan partisipasi
politik dan kesadaran masyarakat. Terakhir artikel ini akan mengidentifikasi hambatan dan
tantangan yang dihadapi generasi muda dalam kontribusi membangun demokrasi. Dengan
demikian artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran Gen
Z dalam membangun demokrasi dan kontribusi mereka dalam proses politik dan sosial.
KAJIAN TEORI
Teori Generasi (Karl Mannheim)

Menurut Karl Mannheim (1928), setiap generasi dibentuk oleh pengalaman historis dan
sosial tertentu yang menghasilkan kesadaran kolektif berbeda dari generasi sebelumnya. Dalam
konteks Indonesia saat ini, Gen Z adalah generasi yang tumbuh di era digital, globalisasi, dan
demokratisasi pasca-reformasi. Kondisi tersebut melahirkan pola partisipasi politik yang khas, di

456 | JMIA - VOLUME 2, NO. 5, Oktober 2025



PERAN GEN Z DALAM MENGUATKAN DEMOKRASI
DAN KEWARGAAN AKTIF

mana Gen Z lebih aktif menyalurkan aspirasi melalui media sosial, gerakan komunitas, dan
aktivisme digital.

Putra. (2016) menjelaskan bahwa teori Mannheim menekankan pengaruh lokasi sosial dan
pengalaman historis dalam membentuk pola pikir suatu generasi. Dalam konteks Gen Z di
Indonesia, pengalaman hidup di era digital dan demokrasi pasca reformasi telah melahirkan
karakter partisipasi politik yang berbeda dari generasi sebelumnya.

Dengan demikian, sesuai dengan kerangka Mannheim bahwasanya Gen Z merupakan
generasi yang lahir pada era digital, globalisasi, dan media sosial. Aktualitas generasional Gen Z
bisa terlihat dari pengalaman bersama yang membentuk kesadaran kolektif mereka. Gen Z juga
mengalami transformasi pola interaksi mereka yang dimana ruang utama untuk membangun
identitas adalah media sosial yang sekaligus dijadikan sebagai tempat mengekspresikan sudut
pandang pada politik dan budaya. Kesadaran kolektif yang timbul dari pengalaman bersama
menjadi ciri khas Gen Z yang lebih adaptif terhadap teknologi, fenomena isu sosial, mudah
menerima suatu perbedaan, namun juga rentan akan dampak yang negatif dari adanya digitalisasi,
seperti kecemasan sosial, intensitas penggunaan teknologi secara berlebih, perpecahan opini
akibat arus media. Maka Gen Z dapat dipahami sebagai agen perubahan yang memiliki peran
penting dalam menguatkan demokrasi dan kewargaan aktif.

Teori Demokrasi Partisipatif (Carole Pateman)

Teori demokrasi partisipatif Carole Pateman menekankan bahwa demokrasi tidak cukup
hanya melalui mekanisme perwakilan, tetapi memerlukan keterlibatan aktif warga negara dalam
proses politik sehari-hari. Dalam konteks ini, Gen Z memiliki peran strategis sebagai digital
natives yang terbiasa menyalurkan aspirasi melalui media sosial, komunitas, dan gerakan sosial.
Keterlibatan mereka bukan hanya memperkuat demokrasi secara substansif, tetapi juga
mencerminkan praktik kewargaan aktif yang menjadi ciri utama demokrasi partisipatif.

Yunus et al. (2017) menegaskan bahwa kualitas demokrasi ditentukan oleh tingkat
partisipasi politik warga negara, tidak hanya secara kuantitatif tetapi juga melalui keterlibatan
aktif dalam proses politik. Hal ini sejalan dengan teori demokrasi partisipatif Carole Pateman
(1970) yang menekankan pentingnya partisipasi langsung warga dalam kehidupan politik sehari-
hari. Dengan demikian, partisipasi aktif Gen Z dapat dipahami sebagai upaya nyata dalam
menguatkan demokrasi sekaligus melatih kesadaran kewargaan aktif.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review yaitu dengan
melakukan analisis dan sintesis terhadap berbagai sumber literature yang relevan dengan topik
penelitian. Literature yang digunakan meliputi artikel jurnal nasional dan internasional dalam
kurun tahun 2015-2025 dengan topik demokrasi, kewargaan aktif, partisipasi politik pada Gen Z,
dan literasi digital. Penulisan ini juga berfokus pada teori generasi Mannheim dan teori demokrasi
partisipatif Pateman. Dalam teori Mannheim mengatakan bahwa pengalaman bersama dan sosial
yang sama membentuk kesadaran kolektif sebuah generasi. Temuan pada penelitian ini
memperlihatkan bahwa Gen Z di Indonesia tumbuh di era digital, globalisasi, dan demokratisasi
pasca-reformasi. Hal ini berkaitan dengan teori generasi Mannheim, bahwa pengalaman bersama
tersebut membuat Gen Z memiliki pola partisipasi politik yang khas, contohnya lebih aktif
menyuarakan aspirasinya melalui media sosial, gerakan komunitas dan aktivisme digital. Dengan
teori generasi Mannheim membantu memahami mengapa Gen Z muncul sebagai generasi yang
kritis, adaptif, tetapi juga rentan terhadap dampak negative digitalisasi seperti misinformasi dan
polarisasi.
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Selain dengan teori generasi Mannheim, dalam penulisan artikel ini juga berfokus pada
teori demokrasi partisipatif Pateman, menjelaskan bahwa demokrasi tidak hanya sekedar pemilu
atau perwakilan, tetapi perlu keterlibatan langsung dari warga dalam proses politik sehari-hari.
Temuan penelitian menunjukan bahwa Gen Z telah mempraktikan bentuk partisipasi ini,
contohnya seperti menggunakan media sosial untuk mengorganisasi kampanye, mengadvokasi
isu HAM, lingkungan, hingga kesetaraan gender. Selain itu terdapat hamabatan yang dirasakan
oleh Gen Z, seperti pengaruh influencer politik atau krisis kepercayaan terhadap lembaga
demokrasi. Hal inilah yang justru menegaskan relevensi teori Pateman.

Dengan demikian, teori Mannheim mempertegas pemahaman tentang latar belakang sosial-
historis Gen Z sebagai generasi digital yang membentuk kesadaran kolektif baru dan teori
Pateman menjelaskan bagaimana bentuk partisipasi aktif mereka berkontribusi terhadap
penguatan demokrasi. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa Gen Z bukan hanya objek
politik, tetapi aktor penting yang melalui keterlibatan digital maupun sosial, berpotensi
memperkuat demokrasi substantif dan kewargaan aktif di Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Demokrasi dan Kewargaan Aktif Dalam Konteks Indonesia

Secara etimologis, demokrasi berasal dari Bahasa yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu
demos dan cratos. Demos berarti rakyat dan cratos berarti pemerintahan atau kekuasaan. Jika
digabungkan, demokrasi dapat diartikan sebagai pemerintahan rakyat atau kekuasaan rakyat.
Menurut KBBI, demokrasi adalah bentuk pemerintahan yang seluruh rakyatnya turut serta
memerintah dengan perantaran wakilnya.

Menurut Carole Pateman, demokrasi tidak cukup hanya dimaknai sebagai sistem pemilu
dan perwakilan. Menurut Pateman demokrasi sejati harus mendorong partisipasi langsung warga
negara dalam proses pengambilan keputusan, baik di bidang politik, ekonomi, maupun sosial.
Teori Pateman berfokus pada dampak keterlibatan dalam demokrasi, bagi individu yang
berpartisipasi maupun bagi masyarakat luas tempat tindakan demokratis itu berlangsung.

Dalam hal ini, pasti ada keterlibatan kewargaan yang aktif di berlangsungan suatu
demokrasi, Kemudian dapat menimbulkan pertanyaan, apa itu kewargaan aktif? Kewargaan aktif
adalah warga negara yang tidak hanya menerima kebijakan, tetapi ikut terlibat dalam suatu
demokrasi baik dalam kehidupan politik, sosial, dan budaya yang di dalamnya seperti ada hak
pilih dari setiap individu untuk memilih dalam pemilu dan terlibat dalam aksi sosial, lingkungan
atau kegiatan berbasis digital.

Salah satu yang dimaksud atau wujud kewargaan aktif di Indonesia yaitu Gen Z, karena
generasi ini memiliki posisi strategis dalam demokrasi modern. Gen Z merupakan agent of change
atau garda perubahan politik merupakan suatu langkah fundamental untuk mengubah cara
pandang Gen Z agar tidak terkontaminasi sifat apatis dan berpikir kritis dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Masyarakat Indonesia terutama Gen Z menjadi patronase progresifisme peradaban
kehidupan politik. Hal ini dikarenakan bahwa Gen Z adalah suatu generasi yang tumbuh bersama
teknologi sejak lahir rentang tahun 1995-2012. Mereka sangat bergantung pada internet dan
gadget dalam kehidupan sehari-hari (Nabila et al., 2023). Berdasarkan data kependudukan, Gen
Z yang berusia antara 12 hingga 27 tahun diperkirakan akan mencapai sekitar 75,94 juta jiwa pada
Pemilu 2024, atau sekitar 27,95% dari total jumlah pemili 205.853.518 (Ardiansyah et al., 2024).
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205.853.518 PEMILIH

mGenZ mGenY

12-27 TAHUN 28-43TAHUN

Sumber: Arus Jurnal Sosial dan Humaniora (AJSH)

Jumlah populasi yang signifikan, Gen Z menjadi target utama berbagai kampanye politik.
Namun, dengan maraknya hoaks dan informasi yang tidak akurat membuat Gen Z kesulitan dalam
menentukan pilihan. Keraguan ini berpotensi menurunkan partisipasi politik(Zulkarnaen et al.,
2020). Potensi golput dan sikap apatis mulai terasa di kalangan Gen-Z, hal ini didasarkan karena
narasi politik yang berisi ujaran kebencian, dan janji kampanye yang kurang diimplementasikan
secara maksimal oleh calon pemimpin. Data survei menunjukkan tingkat golput di kalangan Gen
Z pada Pemilu 2019 relatif rendah yaitu 4,86%. Namun, potensi peningkatan angka golput tetap
perlu diwaspadai. Manipulasi isu golput melalui narasi negatif dapat menjadi alat bagi pihak-
pihak tertentu untuk meraih keuntungan politik (Iswardhana et al., 2023)

Partisipasi Gen Z dalam Pemilu 2019
n=802

48,25%
Ya, saya menggunakan
hak pilih saya

46,88%
Saya belum memiliki hak pilih/
belum berusia 17 tahun saat itu

T 4,86%
Tidak, saya memutuskan
untuk tidak memilih (golput)

Grafik. 1 Partisipasi Gen Z dalam Pemilu 2019

Pemilih pemula dalam hal ini ialah Gen-Z merupakan agent of change atau garda
perubahan politik bangsa Indonesia agar menuju kehidupan demokrasi yang relevan, tetapi Gen-
Z dalam hal ini kurang memahami terkait pentingnya hal tersebut. Maka dari itu, sosialisasi dan
pendidikan politik menjadi manifesto premis yang bersifat empirisme untuk melahirkan suatu
pemimpin yang bersifat adaptif dan aspiratif terhadap kepentingan masyarakat secara
komprehensif (Hajad & Ikhsan, 2019). Kumorotomo & Pramusinto berpendapat bahwa
keberhasilan sistem demokrasi sangat bergantung pada beberapa faktor antara lain adalah tingkat
pendidikan politik masyarakat, kesadaran bernegara, kebebasan berpendapat, serta kualitas
kepemimpinan yang dipilih oleh masyarakat (Malik et al., 2020)

Oleh karena itu, untuk menciptakan keberhasilan sistem demokrasi diperlukan pemahaman
pendidikan politik bagi setiap warga negara. Hal ini dilakukan agar masyarakat mampu menilai
dan memilih wakil-wakil mereka secara bijaksana, bukan karena faktor finansial atau propaganda
yang memberikan kegaduhan di tengah masyarakat. Tujuan pendidikan politik adalah untuk
membentuk warga negara yang aktif, bertanggung jawab, dan berpartisipasi dalam kehidupan
demokrasi.

Tantangan yang Dihadapi Gen Z dalam Penguatan Demokrasi dan Kewarganegaraan Aktif

Digitalisasi demokrasi membawa tantangan regulasi, pengawasan media, dan kecepatan
penyebaran konten yang kadang bersinggungan dengan nilai-nilai Pancasila, terutama ketika
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konten tersebut melanggar norma demokrasi atau mengandung hoaks (Afra Mudrikah et al.,
2024). Perkembangan demokrasi di era digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi
generasi muda, khususnya Gen Z. Sebagai kelompok yang lahir dan tumbuh di tengah derasnya
arus teknologi informasi, Gen Z memiliki akses yang luas terhadap wacana politik dan ruang
partisipasi publik. Namun, kemudahan ini tidak selalu sejalan dengan penguatan demokrasi dan
praktik kewarganegaraan yang aktif. Di satu sisi, media sosial membuka ruang baru untuk
menyampaikan aspirasi, melakukan advokasi, hingga membangun kesadaran kolektif secara
cepat. Di sisi lain, kecepatan arus informasi juga memunculkan risiko misinformasi, polarisasi,
dan keterjebakan pada isu-isu populer tanpa landasan analisis yang mendalam. Beberapa
tantangan yang dihadapi Gen Z dalam penguatan demokrasi dan kewarganegaraan aktif, yaitu:
1. Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) dan Pengaruh Influencer Politik
Hambatan terjadi ketika arah pilihan politik generasi muda lebih dipengaruhi oleh arus
tren dan citra publik para influencer, bukan oleh analisis mendalam terhadap isu yang
dihadapi.
2. Kerentanan terhadap Polarisasi dan Disinformasi di Era Demokrasi Digital
Tidak semua Gen Z memiliki keterampilan kritis dalam memilah informasi dan
rendahnya literasi digital membuat Gen Z rentan terhadap hoax, misinformasi, dan
manipulasi politik di ruang daring (Dwidienawati et al., 2025). Kurangnya kecakapan
dalam memahami dan memverifikasi informasi politk membuat mereka mudah
terperangkap dalam hoaks serta wacana ekstrem, sehingga kualitas keterlibatan demokratis
pun menurun.
3. Krisis Kepercayaan terhadap Lembaga Demokrasi
Ketergantungan hampir universal pada data self-report yaitu keterbatasan besar karena
tidak dapat secara akurat menangkap perilaku nyata (Seyfi et al., 2025). Banyak dari Gen
Z memandang partai politik, lembaga legislatif, dan bahkan proses pemilu sebagai institusi
yang sarat praktik kotor, korup, dan jauh dari kepentingan rakyat. Akibatnya, sebagian
memilih menyampaikan aspirasi dari luar mekanisme resmi ketimbang ikut terlibat
memperbaiki sistem dari dalam.
Strategi Penguatan Peran Gen Z
Di tengah arus perubahan global dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, Gen
Z mudah sekali terpapar isu-isu global yang memperlemah dinamika politik. Sehingga diperlukan
penguatan demokrasi supaya Gen Z menjadi kewarganegaraan aktif. Adapun strategi penguatan
peran generasi muda dalam demokrasi dan kewarganegaraan aktif yaitu:
1. Pendidikan politik
Pendidikan politik memainkan peran penting dalam membangun kesadaran demokrasi,
khususnya dikalangan generasi muda yang berperan sebagai agen perubahan. Gen Z
memiliki potensi besar untuk memperkuat keberlanjutan demokrasi melalui partisipasi
aktif dalam proses politik sekaligus menguatkan demokrasi dan mendorong terwujudnya
kewarganegaraan aktif. (Waskita, 2025)
2. Keterlibatan dalam organisasi
Keterlibatan generasi muda dalam organisasi dapat mengembangkan sikap demokrasi.
Sikap demokrasi sangat diperlukan generasi muda terlebih ketika mereka ikut terlibat
sebagai warga negara aktif dalam kehidupan bangsa dan negara. (Khristoforus Palli
Ngongo, 2017)
3. Penguatan literasi digital dan media sosial
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Penguatan literasi digital berbasis media sosial digunakan untuk membangun jaringan
komunikasi politik yang memberikan wawasan bagi Gen Z dalam kehidupan negara yang
berkeadilan. Media sosial juga digunakan untuk membangun prinsip keterbukaan demi
mencapai generasi muda yang demokrasi dan aktif dalam politik. (Juwandi et al., 2019)

4. Peningkatan kesadaran dan kepedulian sosial

Gen Z yang memiliki kesadaran sosial akan lebih peka terhadap permasalahan yang
terjadi disekitarnya dan termotivasi untuk mengambil tindakan yang dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat sehingga generasi muda dapat disebut sebagai
kewarganegaraan aktif. Kepedulian sosial juga mendorong generasi muda untuk terlibat
dalam kegiatan sosial seperti gotong royong, pelestarian lingkungan, toleransi, dan
musyawarah yang dapat memperkuat demokrasi.

Kontribusi Nyata Gen Z bagi Demokrasi Indonesia

Partisipasi Politik Aktif: Partisipasi Politik Aktif melalui Media Sosial Gen Z
menggunakan media sosial sebagai alat utama untuk menyuarakan pendapat politik,
mengorganisasi kampanye, dan mengadvokasi isu sosial dan politik penting seperti hak asasi
manusia, lingkungan, dan kesetaraan gender. Mereka juga berpartisipasi dalam opini publik dan
berpartisipasi dalam demonstrasi dan pemogokan yang mendorong reformasi sosial dan politik
(Zempi et al., 2023).

Penguatan Nilai Demokrasi Digital: Gen Z, yang dianggap sebagai "pemuda digital",
memperkuat prinsip demokrasi melalui keterlibatan aktif di platform digital, yang memungkinkan
partisipasi yang lebih luas dan inklusif, memungkinkan lebih banyak diskusi dan edukasi politik
yang lebih baik untuk generasi muda.

Bagian besar pemilih muda yang akan menentukan arah demokrasi Indonesia, terutama
dalam Pemilu 2024, adalah Gen Z, yang merupakan mayoritas pemilih dan memiliki pengaruh
dalam pemilihan. Mereka memiliki banyak sumber daya teknologi dan kemampuan untuk
memfokuskan perhatian politik pada masalah yang terkait dengan aspirasi mereka, seperti
reformasi pendidikan, kebebasan sipil, dan keberlanjutan lingkungan (Evita, 2023).

Kesadaran Sosial-Politik dan Advokasi Gen Z sangat menyadari dinamika sosial-politik
Indonesia dan bertindak sebagai agen perubahan yang mendorong pembangunan demokrasi yang
lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern (Andriyendi et al., 2023).

Jadi, Gen Z benar-benar membantu demokrasi Indonesia melalui partisipasi politik
digital, advokasi sosial, pengaruh besar sebagai pemilih utama, dan penguatan prinsip demokrasi
adaptif yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan partisipasi politik yang inklusif dan
luas.

Mapping: Peran Gen Z dalam Menguatkan Demokrasi dan Kewargaan Aktif

Gen Z (Karl Mannheim): Digital
Natives yang tumbuh di era digital
memiliki potensi sebagai agen
perubahan

Civic Engagement (Pateman):
Keterlibatan warga aktif melalui
partisipasi politik formal dan non

formal, media sosial, komunitas,
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Penguatan Demokrasi Partisipatif:

Demokrasi inklusif meningkatkan

kesadaran politik serta keterlibatan
warga aktif

KESIMPULAN

Gen Z memiliki peran besar dalam penguatan demokrasi dan kewarganegaraan aktif.
Sebagai generasi yang mendominasi jumlah penduduk di Indonesia, Gen Z dapat menjadi
kekuatan sosial dan politik yang berpotensi dalam menentukan kebijakan bangsa. Gen Z juga
merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh ditengah derasnya arus teknologi dan informasi.
Sehingga menjadikan Gen Z terbuka akan teknologi dan terbuka terhadap perubahan. Dalam
penguatan demokrasi dan kewarganegaraan aktif Gen Z menghadapi tantangan seperti fenomena
fomo dan pengaruh influencer politik, kerentanan terhadap polarisasi dan disinformasi di era
demokrasi digital, serta krisis kepercayaan terhadap lembaga demokrasi. Untuk itu dibutuhkan
strategi dalam penguatan demokrasi dan kewarganegaraan aktif seperti pendidikan politik,
keterlibatan dalam organisasi, penguatan literasi digital dan media sosial, serta peningkatan
kesadaran dan kepedulian sosial. Dengan begitu Gen Z dapat menguatkan demokrasi dan
kewarganegaraan aktif baik secara langsung (keterlibatan dalam organisasi & peningkatan
kesadaran dan kepedulian sosial) maupun digital (penguatan literasi digital dan media sosial).
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